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HARI Kesetiakawanan Sosial

Nasional (HKSN) merupakan hari un-

tuk mengenang nilai-nilai luhur keseti-

akawanan sosial, serta untuk mendo-

rong masyarakat saling peduli dan

berbagi. Namun peringatan HKSN

masih jarang diketahui masyarakat,

karena tidak termasuk hari libur na-

sional. HKSN diperingati setiap 20 De-

sember. Peringatan ini untuk memak-

nai nilai kesetiakawanan dan keber-

samaan yang harus terus ditingkat-

kan. Mengutip situs resmi Kemente-

rian Sekretariat Negara RI, keseti-

akawanan merupakan nilai luhur yang

telah dimiliki bangsa Indonesia sejak

dulu. Hal ini mengisyaratkan sema-

ngat kesetiakawanan harus dijaga.

HKSN memiliki tujuan untuk mem-

bangun ingatan kolektif seluruh ele-

men masyarakat Indonesia tanpa ke-

cuali. Hal ini dilakukan agar nilai-nilai

kesetiakawanan sosial tetap kuat seba-

gai modal sosial. Sebagai stimulus ber-

bagai gerakan peduli dan aksi sosial di

masyarakat dalam bentuk apapun.

Harapannya dapat menimbulkan k-

erekatan sosial, meminimalisir kesen-

jangan sosial dan menciptakan kedau-

latan sosial.

Kita sebagai warga negara yang

mencintai bangsa, sudah selayaknya

terus memupuk kesetiakawanan an-

tarwarga negara. Tentunya hal ini kita

lakukan tidak hanya saaat-saat sulit

saja, melainkan dengan tulus dan setia

kepada bangsa Indonesia segala kon-

disi.

Sejarah Hari Kesetiakawanan Sosial

Nasional dalam situs resmi Kemensos,

masalah sosial pascaperang memper-

tahankan kemerdekaan yang terjadi

dari tahun 1945 hingga 1948. Kemen-

terian Sosial menyadari untuk me-

nanggulangi dan mengatasi permasa-

lahan sosial tersebut, diperlukan du-

kungan menyeluruh dari unsur masya-

rakat.

Juli 1949 di Kota Yogyakarta, Ke-

mensos mengadakan penyuluhan so-

sial bagi tokoh-tokoh masyarakat.

Selanjutnya mengadakan kursus bim-

bingan sosial bagi calon sosiawan atau

pekerja sosial. Hal ini memiliki harap-

an dapat menjadi mitra bagi pemerin-

tah dalam menanggulangi dan meng-

atasi permasalahan sosial yang sedang

terjadi.

HKSN memiliki beberapa makna,

seperti dalam Situs Resmi Puspensos.

Antara lain: Mewujudkan masyarakat

yang saling peduli, berbagai, dan

bertoleransi. Membantu menyadarkan

masyarakat tentang pentingnya rasa

peduli sesama, terutama bagi mereka

yang mengalami kesulitan. Menguat-

kan nilai-nilai budaya sebagai wujud

jati diri bangsa, mulai dari budaya to-

long menolong, pertemuan sosial, go-

tong-royong, dan keswadayaan sosial.

Meningkatkan kesadaran warga untuk

berkontribusi dalam segala aktivitas

berbau kesejahteraan sosial. Menum-

buhkan kesadaran serta memperkuat

rasa empati terhadap masyarakat Pe-

merlu. Pelayanan Kesejahteraan So-

sial (PPKS). Misalnya orang telantar,

lansia, penyandang disabilitas, anak

putus sekolah, fakir miskin, dan lain-

lain. Membangkitkan PSKS (Potensi

Sumber Kesejahteraan Sosial) dan

stakeholder dari masyarakat sekitar

agar bisa menggerakkan masyarakat

dalam upaya meningkatkan kese-

jahteraan sosial. Menum-

buhkan kesadaran dunia

usaha, instansi dan swasta

dalam terlibat dan bisa mem-

bantu pelaksanaan kese-

jahteraan sosial.

Kesetiakawanan sosial

menjadi kunci utama dalam

memerangi berbagai perma-

salahan, antara lain perma-

salahan kemiskinan. Awal

kelahirannya, nilai-nilai ke-

setiakawanan sosial hadir

dari rasa peduli sesama da-

lam melawan penjajah seba-

gai musuh utama pada masa

perang kemerdekaan di Yog-

yakarta. Pada masa seka-

rang persoalan yang menjadi

musuh bersama sudah berbe-

da, yaitu masalah sosial

bangsa.

Kesetiakawanan sosial pada haki-

katnya merupakan suatu kemauan un-

tuk bersatu dalam solidaritas sosial,

kesamaan nasib, dan saling peduli dan

berbagi yang dilandasi kerelaan, kese-

tiaan, toleransi, dan tidak diskriminasi

dalam membangun persaudaraan ma-

syarakat majemuk Indonesia. Kesetia-

kawanan sosial yang melewati sejarah

yang panjang, senantiasa diperingati

bangsa Indonesia pada tanggal 20 De-

sember sebagai Hari Kesetiakawanan

Sosial Nasional.

Pada dasarnya HKSN tidak hanya

sekadar momen seremonial tetapi juga

sebuah panggilan untuk bersatu demi

kebaikan bersama untuk menghadapi

realitas yang kompleks. Hal tersebut

meliputi tingginya angka kemiskinan

yang masih menjadi tantangan seba-

gian besar masyarakat. Walaupun

telah banyak upaya yang dilakukan,

tantangan ini mengharuskan kita se-

mua untuk terus berkarya dan berko-

laborasi dalam rangka mencapai tu-

juan bersama, yaitu masyarakat yang

adil, setara, dan sejahtera. Semoga

sungguh bis akita lakukan dalam ling-

kungan sekitar kita.(*)

*)Ag Budi Susanto SPd. Guru

SMP Pangudi Luhur Sedayu Jln

Wates Km 12 Sedayu Bantul.

Merawat Persahabatan

Ag Budi Susanto

DIY raih penghargaan AKI 2024.

- Hingga akhir tahun panen penghar-

gaan.

***

Dua bulan, 1.717 bancana hidrometeorologi

di DIY.

- Tetap waspada, tingkatkan solidari-

tas.

***

Mensos ajak wujudkan ’wong cilik iso

gemuyu’.

- Bukan sekadar ungkapan belaka.

Mendorong Masyarakat Saling Peduli dan Berbagi

SEORANG sahabat berkirim pesan

melalui WhatsApp. Mengabarkan ke-

inginannya untuk silaturahmi. Dengan

gembira saya menyambutnya. ”Silah-

kan, besok pagi, InsyaAllah cuaca

terang. Saya tunggu”.

Tak terduga, ternyata hari itu hujan

deras. Eloknya, cuaca buruk, tak

menghalangi niat baiknya. Benar, beli-

au datang. Dikatakannya, ”Saya wajib

memenuhi janji. Persahabatan, mesti

dirawat”.  Soal cuaca, justru dipahami-

nya sebagai berkah. Dalam dinginnya

udara, suasana sejuk, candaan, cengk-

erama, saling berbagi, saling mengisi,

berlangsung secara santai dan akrab.

Persahabatan sebagai budaya

luhur wajib dirawat. Demi ke-

eratan jalinan lahir-batin. Kun-

jungan secara fisik, amatlah ele-

gan dan mulia. Akan tetapi,

seiring keterbatasan fisik (kare-

na lanjut usia) atau keterba-

tasan waktu (karena kesibu-

kan/pekerjaan), dan lain-lain,

segalanya mudah disiasati de-

ngan alat komunikasi modern.

Silaturahmi virtual, dapat men-

jadi penggantinya.

Kata ”sahabat” (Arab: sahiba),

memiliki arti ”menyertai”. Se-

orang sahabat adalah orang

yang selalu menyertai dalam se-

tiap keadaan, baik: senang mau-

pun susah, lapang maupun sem-

pit, suka maupun duka. Saha-

bat sejati, selalu hadir, menyer-

tainya.

Lebih dalam lagi, makna per-

sahabatan adalah keterjalinan

batiniah-spiritual untuk saling mena-

sihatkan, mengingatkan, dan men-

gokohkan perihal akhlak. Dimaksud

akhlak adalah kebersihan jiwa yang

terekspresikan dalam bentuk pemiki-

ran, sikap, dan perilaku. Segalanya di-

upayakan agar terkategorikan ke da-

lam akhlak mahmudah (terpuji). Ke-

terpujian dimaksud terkait dengan ke-

jujuran, sopan, santun, tawakal, adil,

sabar, gigih, profesional, dan lain se-

jenisnya.

Bila akhlak mahmudah itu terjabar-

kan dalam kehidupan bersama, maka

dikabarkan oleh Nabi Saw: ”Tidak ada

kemelaratan yang lebih parah dari ke-

bodohan. Tidak ada harta (kekayaan)

yang lebih bermanfaat dari kesempur-

naan akal. Tidak ada kesendirian yang

lebih terisolir dari ujub (rasa angkuh).

Tidak ada tolong-menolong yang lebih

kokoh dari musyawarah. Tidak ada ke-

sempurnaan akal melebihi peren-

canaan (yang baik dan matang). Tidak

ada kedudukan yang lebih tinggi dari

akhlak yang luhur. Tidak ada waraí

yang lebih baik dari memelihara harga

dan kehormatan diri. Tidak ada ibadah

yang lebih mengesankan dari tafakur

(berpikir). Serta tidak ada iman yang

lebih sempurna dari sifat malu dan

sabar” (HR. Ibnu Majah dan Ath-

Thabrani).

Persahabatan senantiasa berkelin-

dan dengan akhlak mahmudah. Walau

demikian, kita wajib waspada (bukan

suíudzon), terhadap kemungkinan

munculnya akhlak mazmumah (ter-

cela/buruk) berkedok persahabatan.

Persahabatan dengan motif bisnis,

kepentingan politik, dan kepentingan-

kepentingan duniawi samata lainnya,

merupakan persahabatan palsu (fake

friend). Misal, para pebisnis/oligarki

berkunjung ke rumah mantan Pre-

siden. Viral di media sosial, Jokowi me-

nerima kunjungan konglomerat pen-

diri Lippo Group, Mochtar Riady dan

keluarga di kediamannya, Solo, Jawa

Tengah, Jumat (13/12/2024).

Bila kunjungan itu dimaksudkan

agar hubungan baik terus berlang-

sung, tentu hal demikian positif. Layak

diapresiasi. Akan tetapi, bila kunjung-

an itu merupakan rapat tertutup, un-

tuk menagih janji politik, agar inves-

tasi terus berjalan lancar, maka publik

layak mencela, menghujat, dan

mengutuknya.

Boleh jadi, dalam pembicaraan tertu-

tup itu, dirancang skenario perjalanan

bisnis dan pelanggengan kekuasaan.

Sikap dan perilaku demikian, jelas

bukan akhlak mahmudah, melainkan

akhlak mazmumah (tercela/buruk).

Siapapun wajib mewaspadai, mengkri-

tisi, dan menindak terhadap perilaku

buruk ini.

Imam al-Ghazali mengibaratkan

persahabatan sebagai akad nikah.

Maknanya, seseorang diharuskan me-

menuhi hak-hak pasangannya. Manu-

sia, sebagaimana disebut Aristoteles

zoon politicon, pasti, membutuhkan ke-

hadiran orang lain demi keberlangsun-

gan dan aktualisasi dirinya ma-

sing-masing. Persahabatan, me-

rupakan sarana untuk peme-

nuhan fitrah kemanusiaan.

Pada ranah sosial-kebangsa-

an, merawat persahabatan wajib

tertuju (mempedulikan) pada

kebaikan sahabatnya, sekaligus

kebaikan bagi masyarakat,

bangsa, dan negara. Inilah per-

sahabatan berbasis nilai-nilai

Pancasila. Warga negara dan

penyelenggara negara wajib

membudayakan persahabatan

ini.

Jalaluddin Rumi, melukiskan

keindahan persahabatan itu

dalam syairnya: ”Bahkan jika

kau memiliki segalanya/, (Jika)

Tanpa Tuhan, kau tidak memi-

liki apa-apa/. Sementara, jika

kau tidak memiliki apa-apa,

Tapi kau bersama-Nya, kau me-

miliki segalanya/. Seberapa jauh

persahabatan orangtuamu bisa berlan-

jut?/ Kecuali dengan Tuhan, semua sa-

habat akan meninggalkanmu. Wallahu

a’lam.(*)

*)Prof Dr Sudjito Atmoredjo SH,

Guru Besar pada Sekolah

Pascasarjana UGM.

Sudjito AtmoredjoKuatkan Solidaritas Menuju Indonesia EmasÕ
INDONESIA kembali menjadi ne-

gara paling dermawan di dunia. Hal ini

berdasarkan laporan World Giving

Index (WGI) 2024 yang dirilis Charities

Aid Foundation (CAF). Indonesia ber-

ada di peringkat pertama dengan skor

WGI sebesar 74, melampaui Kenya

(63 poin) dan Singapura (61 poin).

Survei yang dilakukan pada tahun

2023 ini mencakup respons dari

145.702 peserta di 142 negara dan

wilayah.

Dengan demikian, Indonesia menja-

di negara paling dermawan selama tu-

juh tahun berturut-turut, sejak tahun

2017 (CNBC Indonesia). Prestasi ini

menunjukkan bahwa kedermawanan

masyarakat Indonesia tidak hanya

menjadi bagian dari identitas bangsa,

tetapi juga tanggung jawab sosial yang

dipikul bersama. Kenyataan ini juga

menunjukkan tingginya kesetiakawan-

an bangsa Indonesia, yang pada

Jumat (20/12) hari ini kita mempe-

ringati Hari Kesetiakawanan Sosial

Nasional (HKSN).

Kesetiakawanan dan rasa solidari-

tas ini tidak hanya terhadap sesama

anak bangsa, tetapi juga sesama

manusia di negara-negara lain yang

tertimpa nestapa. Artinya, rasa ini di-

wujudkan masyarakat dari lingkup

terkecil (keluarga, tetangga), sampai

ke lingkup yang lebih luas, dari keca-

matan, kabupaten, provinsi, nasional,

bahkan internasional atau dunia.

Lihatlah setiap terjadi bencana, ma-

syarakat sekitar secara otomatis akan

membantu yang tertimpa, baik dengan

tenaga maupun harta. Mereka merasa

sebagai sesama saudara. Realitas

yang sama juga terlihat usai setiap us-

ai terjadi bencana, baik bencana ting-

kat kecil (lokal), regional hingga benca-

na nasional. Apalagi kalau jumlah kor-

ban dan kerugian besar, masyarakat

dari provinsi lain meski jauh, bahkan

dari luar negeri, juga akan memban-

tunya.

Bukan hanya kepada mereka yang

nestapa akibat tertimpa bencana

alam, kepada sesama yang menderita

akibat peperangan pun tak luput dari

perhatian yang lain. Misalnya untuk

saudara-saudara kita di Palestina

yang terus digempur oleh pasukan

Israel, bangsa Indonesia pun ikut me-

rasakan penderitaan mereka. Bukti-

nya, donasi untuk rakyat Palestina dari

segenap bangsa Indonesia terus

mengalir, antara lain yang disalurkan

melalui Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS).

Hal ini juga menunjukkan rasa ke-

manusian bangsa Indonesia sangat

tinggi, sesuai salah satu sila Pancasila.

Beberapa faktor yang berkontribusi

terhadap tingginya tingkat keder-

mawanan di Indonesia antara lain bu-

daya gotong royong yang menjadi

bagian integral dari budaya Indonesia,

peran agama dan kepercayaan dalam

memotivasi masyarakat untuk berdo-

nasi, serta dukungan masyarakat ter-

hadap program zakat, infak, dan

sedekah.

Kalaupun setiap tanggal 20 Desem-

ber kita memperingati Hari Kesetiaka-

wanan Sosial Nasional, ini untuk se-

makin mengukuhkan agar nilai keseti-

akawanan dan kebersamaan yang

terus dilestarikan, bahkan ditingkat-

kan. Mengutip situs resmi Kemente-

rian Sekretariat Negara RI, keseti-

akawanan merupakan nilai luhur yang

telah dimiliki bangsa Indonesia sejak

dulu. Karena itu, semangat kesetiaka-

wanan harus dijaga. Momen ini bukan

hanya sekadar seremonial semata,

melainkan simbol penting yang mere-

fleksikan nilai-nilai luhur gotong roy-

ong, persaudaraan, dan solidaritas

sosial dalam masyarakat di Indonesia.

Segenap rakyat Yogyakarta sudah

menunjukkan rasa kesetiakawanan

mereka sejak zaman mempertahan-

kan kemerdekaan RI.Pada 19 Desem-

ber 1948, Belanda melancarkan agre-

si militer kedua, rakyat yang terdiri dari

berbagai lapisan bahu-membahu un-

tuk saling membantu, mulai dari mem-

berikan makanan, menyediakan tem-

pat perlindungan, hingga mendukung

perjuangan tentara di garis depan.

Karena itulah tanggal 20 Desember

ditetapkan sebagai Hari Kesetiaka-

wanaan Sosial Nasional (HKSN).

Ditetapkannya tema HKSN Tahun

2024 ÓKuatkan Solidaritas Menuju

Indonesia EmasÓ kiranya sangat tepat.

Harapannya, rasa solidaritas kita akan

terus kuat untuk menggapai Indonesia

Emas tahun 2045 mendatang.Salam

solidaritas. (*)-d

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas.

Terimakasih. 
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